XXXIX. Tentang bulu dan fletching 


Bulu anak panah dikenal sebagai vanes (gudhadh). Bulu terbaik berasal 
dari bulu elang, kemudian dari bulung heriang, lalu dari burung falcon dan 
sejenisnya, dan kemudian dari burung-burung laut. Jika tidak ada bulu dari 
burung-burung tersebut, maka kertas pun bisa digunakan. Bulu dari 
bagian ekornya lebih baik daripada dari bagian sayap karena dari bagian 
yang terakhir ini tidak sama dan tidak lurus. Bulu-bulu kecil dari bagian 
sayap masih lebih baik daripada dari bagian ekor karena lebih lembut. 
Beberapa orang menyatakan bahwa bulu-bulu sayap kanan memberikan 
kecepatan yang lebih besar bagi anak panah, sedangkan yang lain 
menyatakan bahwa bubu-bulu dari bagian sayap kiri lah yang 
menawarkan kecepatan yang lebih besar. Dalam berbagai kasus, jika 
bulu-bulu sayap kanan digunakan, pastikan untuk membidik ke arah kiri 
target: dan jika bulu-bulu dari sayap kiri dipergunakan, pastikan untuk 
memfokuskan bidikan anda pada sebelah kanan target. 


Bulu seharusnya lurus, cukup ukuran dan beratnya serta panjang dan 
lebarnya, dan, yang terpenting, tidak ada satu bulu pun yang beratnya 
melebihi bulu yang lain dan tidak pula ditempatkan lebih tinggi atau lebih 
rendah dari yang lain, jika tidak, anak panah akan terbang dengan 
terseok-seok/oleng. Hasil terbaik diperoleh dengan cara mengambil 
bagian tengah dari bulu-bulu tersebut dan membuang bagian ujungnya. 


Setiap bulu memiliki punggung dan perut. Ketika anda memasangkan 
bulu pada batangnya, pastikan arahnya dari punggung ke perut. Jika bulu- 
bulu tersebut kembali ke bagian perut pada batang, disebut sebagai 
lu"am, dan susunan seperti itu merupakan yang terbaik: tidak ada cara 
lain yang bisa digunakan. Jika bulu-bulu tersebut disusun punggung ke 
punggung atau perut ke perut, hasilnya jelek dan tidak diharapkan. 
Susunan seperti itu diterangkan sebagai /ughab [secara harfiah: lemah] 
dan jangan pernah digunakan. Jika memasang bulu-bulu tersebut ke 
batang, pastikan bahwa posisinya berlawanan arah dengan hulu anak 


panah, setiap bulu menghadap satu sisi. Jika tidak demikian, memasang 
bulu seperti itu salah dan hal ini akan menghambat ketepatan tembakan 
anda. 

Aturan mengenai jumlah bulu-bulu ada empat, dan dalam hal ini semua 
orang Persia menyetujuinya. Angka itu merupakan jumlah terbaik yang 
lebih disukai di antara yang lain dan mereka mengklaim bahwa “bulu-bulu 
adalah utusan kematian”; dan bahwa empat utusan lebih baik daripada 
tiga. Akan tetapi, orang-orang Khurasan lebih menyukai penggunaan tiga 
bulu, yang mengganti keempatnya dengan melakukan dorongan dengan 
bagian bawah pergelangan. Beberapa ahli yang cerdik dari profesi ini 
lebih menyukai penggunaan enam bulu: tiga yang besar dan tiga yang 
kecil di sela-sela yang besar. 


Seorang pengarang mengenai panahan menyatakan bahwa dia pernah 
melihat seorang ahli yang menge-trim anak panahnya dengan dua bulu 
pinggir atau bulu sayap di samping nock dan yang ketiga diketahui 
sebagai bulu hewan jantan, dekat ke hulu anak panah. Kemudian dia 
mengatakan bahwa dia sendiri telah mencobanya dan membuktikannya 
bahwa bentuk seperti itu baik, yang mencegah anak panah tidak berputar 
atau oleng. Anak panah itu jatuh tepat pada sasarannya setelah lepas dari 


busurnya. 


Singkatnya, terlalu banyak bulu memperlambat gerak anak panah dan 
terlalu sedikit mempercepat terbangnya. Akan tetapi, jika empat bulu 
menawarkan ketepatan yang lebih besar, maka dengan tiga bulu panjang 
dan kecepatan terbangnya meningkat. Anak panah diibaratkan seperti 
sebuah kapal: bulu-bulu diibaratkan dengan kemudi yang dengannya 
kapal bisa dikendalikan. Jika kemudi terlalu berat, hal itu akan 
memperlambat geraknya kapal dan mungkin menyebabkan kapal 
tersebut tenggelam: jika terlalu ringan, kapal akan jungkir balik dan 
berjalan di luar kontrol. Para ahli telah menganggap hal ini sebagai 
perumpamaan yang tepat. 


Para ahli tidak setuju mengenai seberapa jauh letak bulu-bulu dari nock. 
Sebagian besar orang Persia dari Khurasan lebih menyukai melekatkan 
bulu-bulu dekat ke nock, dan lebih memilih bulu-bulu yang panjang, 
dibentuk spiral dan tinggi, kecuali yang dekat nock dimana bulu-bulu 
harus rendah. Para pendukung program intermediate di Khurasan memilih 
jarak lima atau enam jari dari nock dan lebih menyukai bulu-bulu yang 
panjang dan rendah [55]. 


Akan tetapi, para ahli membatasi jarak antara bulu-bulu dan nock ke kira- 
kira selebar jari-jari yang disusun untuk hitungan satu, dan lebih 
menyukai bulu-bulu disusun tidak berbentuk spiral. Seorang pemanah 
tertentu mengatakan bahwa, dalam pendapatnya, mereka yang 
menembak"”shower” anak panah dan terlibat dalam peperangan akan 
memasang bulu-bulu tersebut jauh dari nock dan dibentuk spiral: 
sedangkan mereka yang menembak sasaran dekat harus memasangnya 
dekat ke nock seperti lebar jari, atau mungkin kurang sedikit. Bulu-bulu 
yang dekat dengan nock menawarkan ketepatan yang lebih besar, 
sedangkan yang dijauhkan dari nock menawarkan kecepatan yang lebih 
besar. Akan tetapi, jarak terbaik adalah selebar tangan ketika jari-jari 


disusun membentuk hitungan satu. 


Sebagian besar orang Persia memperpanjang bulu-bulu dan mengklaim 
bahwa panjang bulu menawarkan kecepatan lebih besar dan jangkauan 
lebih jauh. Yang terpanjang yang mereka gunakan adalah enam sampai 
tujuh panjang jari. Akan tetapi, para ahli dari profesi ini lebih suka 
memperpendek bulu-bulunya, dengan membatasi bulu tersebut sampai 
empat atau lima jari panjangnya, sedangkan untuk tembakan jarak jauh 
mereka membatasinya sampai tiga jari, dengan mengklaim bahwa bulu 
yang pendek menawarkan kecepatan yang lebih besar dan jangkauan 
lebih panjang. 


Para pemanah lain lebih menyukai bulu-bulu rendah, dengan mengklaim 
bahwa bulu rendah menawarkan kecepatan lebih besar dan jangkauan 


lebih panjang: sedangkan yang lain lebih menyukai bulu yang tinggi, 
dengan mengklaim bahwa bulu-bulu tinggi menawarkan kecepatan yang 
lebih besar dan jangkauan lebih panjang. Akan tetapi, yang lain 
mendukung posisi tengah-tengah dan memilih bulu-bulu berukuran 
sedang. 


Sekali lagi, beberapa pemanah lebih menyukai penggunaan bulu-bulu dari 
bagian sayap kanan, dengan mengatakan bahwa bulu dari bagian 
tersebut menawarkan kecepatan yang lebih besar dan jangkauan lebih 
panjang: yang lain menyukai bulu dari bagian sayap kiri, dengan 
mengklaim tawaran yang sama: kecepatan yang lebih besar dan 
jangkauan yang lebih jauh: yang lain lebih suka menggunakan bulu-bulu 
dari bagian ekor, dengan mengatakan bahwa bulu tersebut yang terbaik 
karena bentuknya datar dan seimbang dan cukup dalam ukuran kekakuan 
dan kelembutan, sedangkan yang lain lebih menyukai penggunaan bulu- 
bulu kecil dari bagian sayap. 


Beberapa pemanah memotong ujung bulu-bulu yang dekat dan 
membiarkan bagian tengahnya tinggi. Metode ini diikuti oleh sebagian 
besar orang Persia. Akan tetapi, para ahli membiarkan ujung yang 
mengarah ke nock tidak dipotong dan memotong ujung yang mengarah 
ke hulu anak panah. Tipe pemotongan seperti ini disebut pemotongan 


martin, karena dibentuk seperti sayap burung martin. 


